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MOTTO 

 

ٰٓأيَُّهَا  ـ مِينََ كُونوُاَ  ءَامَنوُاَ  لَّذِينََٱ يَ َِ شُهَدآَٰءََ لْقِسْطَِٱَبَِ قَوَّ  َٰٓ وَلوََْ لِِلَّ أوََِ أنَفسُِكُمَْ عَلَى   

لِديَْنَِٱ ا أوََْ غَنِيًّا يَكُنَْ إنِ َۚلْْقَْرَبِينََٱوََ لْوَ  َُٱفََ فَقِير ًۭ َّبِعوُاَ  فلَََ َ َبِهِمَا أوَْلَىَ  لِلَّ تتَ  

َٰٓٱ ََٱ فَإنََِّ تعُْرِضُواَ  أوََْ اَ ٰۥَٓتلَْوَُ وَإنَِ َۚدِلوُاَ تعََْ أنَ لْهَوَى  تعَْمَلوُنََ بِمَا كَانََ لِلَّ  

ا ١٣٥ خَبِير ًۭ  

 “Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak keadilan dan saksi 

karena Allah, walaupun kesaksian itu memberatkan dirimu sendiri, ibu bapakmu, 

atau kerabatmu. Jika dia (yang diberatkan dalam kesaksian) kaya atau miskin, 

Allah lebih layak tahu (kemaslahatan) keduanya. Maka, janganlah kamu 

mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang (dari kebenaran). Jika kamu 

memutarbalikkan (kata-kata) atau berpaling (enggan menjadi saksi), 

sesungguhnya Allah Mahateliti terhadap segala apa yang kamu kerjakan.” 

(An-Nisa' · Ayat 135) 
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ABSTRAK 

Ifa Al fain Izza Zain, Dosen Pembimbing Dr. Ahmad Wahidi, M.H.I dan Dr. H. 

IlhamَTohari,َM.H.I.,َ“Pertimbangan Hakim dalam Memutuskan Perkara 

Ḥaḍānah yang Jatuh Kepada Ayah Presfekif Maṣlaḥah Al-Ghazali (Studi 

putusan di Pengadilan Agama Kabupaten Kediri)”,َ Pascasarjanaَ Hukumَ

Keluarga Islam, IAIN Kediri. 

Kata Kunci: Ḥaḍānah, Maṣlaḥah mursalah, Al-Ghazali, Pertimbangan 

Hakim. 

Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) pada Pasal 105 menyatakan 

bahwa pemeliharaan anak yang belum mumayyiz atau yang belum berusia 12 

tahun adalah hak ibu kandung. Pasal tersebut sejalan dengan Yurisprudensi 

Mahkamah Agung RI No. 102 yang menyatakan bahwa ibu kandung yang 

diutamakan, khususnya bagi anak-anak yang masih kecil, dapat dipahami jika 

peranan ibu sangat penting dan diutamakan untuk anak yang masih mumayyiz 

jika terjadi perceraian. Di Pengadilan Agama Kabupaten Kediri terdapat 22 

putusan Ḥaḍānah yang mana 18 putusan ditetapkan bahwa ibu mendapatkan 

Ḥaḍānah, tentu ini selaras dengan KHI Pasal 105, namun ada 4 putusan 

Ḥaḍānah jatuh kepada ayah yang mana ini bertentangan dengan HKI Pasal 105. 

Untuk itu penelitian ini mengkaji pertimbangan majelis hakim dalam 

memutuskan perkara hak asuh anak (Ḥaḍānah) di bawah umur kepada ayah, 

bukan kepada ibunya.  

Studi ini menggunakan metode penelitian hukum normatif dengan 

menggunakan pendekatan perundang-undangan, pendekatan kasus dan 

pendekatan konseptual terhadap empat putusan Pengadilan Agama Kabupaten 

Kediri tentang Ḥaḍānah yang jatuh kepada ayah.  Pendekatan ini dilakukan 

dengan cara menelaah undang-undang yang dijadikan dasaran dalam 

pertimbangan hakim dalam menetapkan Ḥaḍānah yang jatuh kepada ayah dan 

dikaitkan dengan konsep Maṣlaḥah Al-Ghazali. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam keempat putusan tersebut, 

hakim mempertimbangkan Maṣlaḥah anak sebagai faktor utama, melampaui 

ketentuan normatif yang biasanya mengutamakan hak ibu dalam Ḥaḍānah. 

Hakim memberikan Ḥaḍānah kepada ayah dengan pertimbangan kestabilan 

emosional dan kondisi ekonomi yang lebih baik dan mengedepankan 

kepentingan anak dan hakim menilai bahwa lingkungan pengasuhan ayah lebih 

mendukung perkembangan psikologis dan pendidikan anak. Analisis 

berdasarkan teori Maṣlaḥah Al-Ghazali mengungkapkan bahwa keputusan 

tersebut selaras dengan prinsip perlindungan terhadap jiwa, akal, dan keturunan 

yang menjadi maqashid syariah. Dengan demikian, pertimbangan hakim dalam 

empat putusan ini membuktikan pentingnya Maṣlaḥah sebagai dasar ijtihad 

dalam pertimbangan hukum. Penelitian ini merekomendasikan agar hakim 

konsisten menggunakan pendekatan Maṣlaḥah dalam perkara Ḥaḍānah demi 

perlindungan hak-hak terbaik anak.   
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ABSTRACT 

 

Ifa Al fain Izza Zain, Supervisor Dr. Ahmad Wahidi, M.H.I and Dr. H. Ilham 

Tohari, M.H.I., "Judge's Considerations in Deciding the Case of Ḥaḍānahَ

That Falls to the Presiding Father of Maṣlaḥah Al-Ghazali (Study of the 

Decision at the Religious Court of Kediri Regency)", Postgraduate in 

Islamic Family Law, IAIN Kediri. 

Keywords: Ḥaḍānah, Maṣlaḥah mursalah, Al-Ghazali, Judge's Consideration. 

In the Compilation of Islamic Law (KHI) in Article 105 it states that the 

maintenance of children who are not mumayyiz or who are not yet 12 years old 

is the right of the biological mother. This article is in line with the Jurisprudence 

of the Supreme Court of the Republic of Indonesia No. 102 which states that 

the biological mother is prioritized, especially for young children, it can be 

understood that the role of the mother is very important and prioritized for 

children who are still mumayyiz in the event of divorce. In the Kediri Regency 

Religious Court there are 22 Ḥaḍānah rulings of which 18 rulings stipulate that 

the mother gets Ḥaḍānah, of course this is in line with KHI Article 105, but 

there are 4 Ḥaḍānah rulings  that fall to the father which is contrary to IPR 

Article 105. For this reason, this study examines the considerations of the panel 

of judges in deciding the case of custody of a minor child (Ḥaḍānah) to the 

father, not to the mother.  

This study uses normative legal research methods using a legislative 

approach, a case approach and a conceptual approach to the four decisions of 

the Kediri Regency Religious Court regarding the Ḥaḍānahَ thatَ fallsَ toَ theَ

father.  This approach is done by studying the law which is used as the basis in 

the judge's consideration in determining the Ḥaḍānah which falls to the father 

and is associated with the concept  of Maṣlaḥah Al-Ghazali. 

The results of the study show that in the four rulings, the judge 

considered  the child's Maṣlaḥah as the main factor, going beyond the normative 

provisions that usually prioritize the rights of the mother in the Ḥaḍānah. The 

judge gives Ḥaḍānah to the father with consideration of emotional stability and 

better economic conditions and prioritizes the interests of the child and the 

judge considers that the father's parenting environment is more supportive of 

the child's psychological development and education. An analysis based on the 

theory of Maṣlaḥah Al-Ghazali reveals that the decision is in line with the 

principle of protection of the soul, intellect, and offspring that are maqashid 

sharia. Thus, the judge's consideration in these four rulings proves the 

importance of Maṣlaḥah as the basis for ijtihad in legal considerations. This 

study recommends that judges consistently use the Maṣlaḥah  approach in the 

Ḥaḍānah  case for the protection of the best rights of children.   
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